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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan
prosedur penelitian, maka dapat disimpulakan bahwa instrumen
evaluasi bentuk tes uraian yang berjumlah 10 butir soal berbasis
Higher Order Thinking Skills (HOTS) materi “adab dengan saudara dan
teman” kelas VIII E di sekolah MTs N 1 Pandeglang sudah layak
digunakan sebagai assesment atau penilaian siswa yang digunakan oleh
guru mata pelgjaran Akidah Akhlak.

Proses pengembangan instrumen tes pada mata pelgaran
Akidah Akhlak materi adab dengan saudara dan teman ini terdiri dari 4
tahapan yakni: (1) Tahap pendefinisian (define) meliputi analisis tujuan
awal, analisis kompetensi dasar dan indikator, dan analisis materi, (2)
tahap perancangan (design) meliputi menyusun kisi-kisi soal, membuat
butir soal uraian HOTS, dan membuat kartu soal HOTS, (3) Tahap
pengembangan (develop) meliputi validasi ahli evaluasi, validasi ahli
materi, validasi ahli bahasa, dan revisi produk, (4) Tahap disseminate
(penyebarluasan) meliputi penyebarluasan dan pel aksanaan instrumen.

Uji produk oleh ahli evaluasi, ahli materi, dan ahli bahasa

menghasikan skor rata-rata mencapai 3,54; persentase 88,62%, kategori
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sangat valid dan sangat layak adapun Hasil uji produk terhadap siswa
presentase kepuasan penggunaan instrumen mencapa rerata 3.5
denganp presentase 87.6% klasifikasi sangat layak.

Saran
Adapun saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil

penelitian sebagai berikut:

1. Untuk guru
Bapak dan ibu guru berkenan untuk menggunakan instrumen
evaluas yang telah saya kembangkan ini dalam penilaian
pembelgaran Akidah Akhlak, saya sangat senang dikarenakan
instrumen yang saya gunakan bisa digunakan untuk mengukur
daya berfikir siswa dan sebagai acuan untuk mata pelgjaran yang
lain

2. Bagi pendliti
Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan untuk penelitian
lanjutan yang berkenaan dengan pengembangan instrumen tes

berbasis higher order thinking skill(HOTY).
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